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ABSTRAK

Desa Wisata Umbulrejo di Kapanewon Ponjong, Kabupaten Gunungkidul, memiliki potensi wisata alam dan budaya
yang mendukung perkembangan UMKM. Meskipun terdapat berbagai jenis UMKM yang mencerminkan potensi
ekonomi lokal, pemanfaatannya belum optimal sehingga belum memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi desa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman (SWOT) dalam menentukan strategi pengembangan UMKM di Desa Wisata
Umbulrejo. Terdapat 5 narasumber yang dilibatkan dalam penelitian ini, yaitu ulu-ulu (sie kesejahteraan), kepala dukuh,
pengelola desa wisata, dan pelaku UMKM. Metode penelitian yang digunakan adalah SWOT dengan pendekatan matriks
IFAS dan EFAS untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal pengembangan UMKM di Desa Wisata Umbulrejo.
Analisis SWOT kuantitatif menunjukan bahwa Desa Wisata Umbulrejo lebih condong untuk meningkatkan
keunggulan, kekuatan yang ada dan mengurangi kelemahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM di Desa
Wisata Umbulrejo berada pada kuadran I atau strategi progresif, yang berarti memiliki kekuatan internal dan peluang
eksternal yang besar untuk berkembang. Strategi pengembangan UMKM di Desa Wisata Umbulrejo dapat dilakukan
dengan mempromosikan produk khas dan unik kepada wisatawan melalui media sosial, pemasaran online, serta kerja
sama dengan destinasi wisata dan toko oleh-oleh. Selain itu, pelaku UMKM perlu memastikan ketersediaan produk,
mengembangkan inovasi produk dan kemasan, mengoptimalkan kapasitas produksi dan kualitas SDM, serta
memperkuat citra produk lokal sebagai ciri khas Desa Wisata Umbulrejo.
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PENDAHULUAN

Pariwisata saat ini menjadi salah satu industri yang mempunyai peran cukup penting dalam pembangunan
nasional berbagai negara (Sihombing et al., 2023). Dengan adanya industri pariwisata dapat mengubah
kehidupan masyarakat sekitar melalui pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, mempercepat
pembangunan, dan mengurangi kemiskinan. Hal ini terjadi karena pariwisata Indonesia memiliki potensi yang
begitu besar sehingga dapat menarik minat wisatawan. Pengertian pariwisata secara umum adalah segala bentuk
kegiatan yang berhubungan dengan rekreasi dan hiburan yang bersifat sementara, serta didukung berbagai
fasilitas dan layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, dan pemerintah daerah (Aswat et al., 2021).
Dengan berkembangnya sektor pariwisata mampu memberikan kontribusi bagi pendapatan nasional melalui
keindahan alam atau keanekaragaman kepada wisatawan yang berkunjung tanpa merusak alam. Adanya objek
wisata dapat menumbuhkan usaha ekonomi yang menunjang kegiatannya sehingga pendapatan masyarakat
dapat meningkat.

Dengan adanya objek wisata mempengaruhi munculnya pengusaha diberbagai sektor pendukung kegiatan
wisata. Kegiatan yang dapat dilakukan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat disekitar objek wisata
adalah dengan menggerakan sektor UMKM sebagai pendorong pariwisata. Usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) merupakan usaha yang memiliki skala kecil dengan omset dan tenaga kerja yang terbatas. Hal tersebut
memiliki peran yang penting dalam perekonomian, khususnya untuk perkembangan negara dengan memberikan
kontribusi yang signifikan, menciptakan lapangan kerja, dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal (Bahar
& Ginting, 2018). Pariwisata memegang peran penting dalam pengembangan UMKM dengan dapat mendorong
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pertumbuhan ekonomi dan peningkatan pendapatan dengan membuka peluang pasar yang lebih luas,
mengembangkan produk lokal dengan melakukan pengembangan dan promosi produk lokal yang unik,
sehingga memiliki daya jual yang tinggi.

Berkembangnya pariwisata dapat menggerakkan UMKM dan memiliki potensi yang besar sebagai sarana
meningkatkan perekonomian masyarakat pada desa wisata. Desa wisata merupakan suatu konsep untuk
mengembangkan desa dimana dengan memanfaatkan potensi lokal yang ada untuk menarik wisatawan
(Amrullah & Atmoko, 2021). Desa wisata merupakan wilayah administratif yang memiliki potensi wisata berasal
dari kearifan lokal, seperti budaya, istiadat, komoditas masyarakat, bentang alam, yang dikelola untuk
kepentingan sosial dan ekonomi masyarakat (Irhandayaningsih, 2019). Dengan melibatkan pemberdayaan
masyarakat untuk mengembangkan dan mengelola perekonomian masyarakat, dapat meningkat adanya desa
wisata dengan menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat setempat, seperti pemandu wisata, pengrajin,
dan pengelola homestay. Pemberdayaan UMKM dengan mendorong perkembangan pada kerajinan tangan,
kuliner dan jasa lainnya. Seringkali wisatawan mencari produk lokal sebagai buah tangan yang memiliki ciri khas
dari objek wisata yang dikunjungi. Berkembangnya pariwisata dapat meningkatkan infrastruktur seperti fasilitas
umum, akomodasi, dan jalan. Hal tersebut tidak hanya bermanfaat bagi wisatawan tetapi meningkatkan kualitas
masyarakat.

Desa Wisata Umbulrejo di Kapanewon Ponjong, Kabupaten Gunungkidul, merupakan salah satu desa
wisata yang memiliki potensi wisata alam dan budaya yang beragam, di antaranya Bendungan Beton, Goa Cokro,
Goa Gremeng, Goa Plalar, dan Bukit Mardedo Melikan Wanglu (BMMW). Selain potensi alam Desa Wisata
Umbulrejo juga berusaha memberdayakan potensi masyarakat dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui kegiatan pariwisata, seperti pengembangan UMKM, pelatihan keterampilan, dan kegiatan
yang melibatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan wisata. Dengan adanya pelatihan, para pelaku UMKM
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam mengelola usaha, sehingga bisa bersaing dengan lebih baik

(Sulastini et al., 2024).

UMKM di Desa Wisata Umbulrejo sangat bervariasi tergantung dari jenis usaha dan keunikan produknya.
Bagi suatu desa wisata sering kali menarik wisatawan dengan produk lokal yang ada. Di Desa Wisata Umbulrejo,
UMKM menjadi potensi yang besar untuk meningkatkan perekonomian dengan melakukan pengembangan dan
pemberdayaan. UMKM berperan dalam penyerapan tenaga kerja sektor informal dan pemerataan pendapatan
masyarakat. Hasil produksi UMKM yang ada di Desa Wisata Umbulrejo dan beberapa memiliki keunikan antara
lain teh telang, teh jara, tempe tanpa ragi, akar coklat, ice cream, thiwul coklat, permen coklat, minuman bubuk
coklat, dodol coklat, telur asin, aneka kripik, ampyang dan bakpia. Berdasarkan hasil observasi usaha atau
UMKM yang ada di Desa Wisata Umbulrejo memiliki potensi usaha yang lebih dominan pada kuliner lokal
dengan memanfaatkan hasil atau bahan yang ada di desa dengan memberdayakan Masyarakat untuk membuat
produk yang dapat menjadi makanan khas.

Seiring berkembangnya hasil UMKM di Desa Wisata Umbulrejo menghadapi berbagai tantangan sehingga
dapat menghambat pertumbuhan dan keberlanjutan. Berdasarkan wawancara kepada beberapa pelaku usaha
UMKM masalah yang sering terjadi di Desa Wisata Umbulrejo, seperti kurangnya promosi atau marketing yang
dilakukan pelaku usaha, beberapa bahan baku yang mahal, dari segi rasa yang kurang konsisten, pelaku usaha
hanya membuat saat ada suatu event dan pesanan saja, meningkatkan kualitas produk terkendala akan
keterbatasan modal, kemasan produk kurang menarik karena pelaku usaha belum terampil atau memahami
dalam desain, serta penjualan hasil yang tidak menentu karena pemasaran produk masih sangat terbatas.

Untuk mengoptimalkan potensi UMKM yang ada di Desa Wisata Umbulrejo perlu disusun strategi yang
tepat untuk pengembangan UMKM. Salah satu teknik untuk menyusun strategi yang tepat menggunakan analisis
SWOT. Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi
perusahaan, analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang, namun secara
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan dan ancaman (Khadijah et al., 2023). Belum optimalnya UMKM di
Desa Wisata Umbulrejo perlu dilakukan analisis SWOT untuk memperoleh strategi yang tepat dalam
pengembangan UMKM yang ada di Desa Wisata Umbulrejo. Berdasarkan masalah tersebut penelitian ini
bertujuan untuk menyusun strategi pengembangan usaha mikro kecil dan menegah (UMKM) menggunakan

analisis SWOT yang ada di Desa Wisata Umbulrejo.
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METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Wisata Umbulrejo, Kapanewon Ponjong, Kabupaten Gunungkidul.
Secara geografis Desa Wisata Umbulrejo terletak pada Kalurahan Umbulrejo, Kapanewon Ponjong, Kabupaten
Gunungkidul, DIY, adalah sekitar 7° 54’ 6,6” LS - 7° 57’ 31” LS dan 110° 42’ 24,7” BT - 110° 44’ 16” BT. Desa
Wisata Umbulrejo merupakan desa yang memiliki banyak pesona keindahan terutama pada alamnya. Selain
keindahan alam Desa Umbulrejo juga memiliki beberapa UMKM yang terdapat di Dukuh Sladi, Plalar,
Marderdo dan Cokro. Jenis penelitian yang di pakai adalah penelitian kualitatif dengan desain penelitian riset
aksi partisipatif. Menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang
diperoleh yaitu berasal dari hasil observasi dan wawancara kepada pelaku usaha dan masyarakat di Desa Wisata
Umbulrejo. Terdapat 5 narasumber yang dilibatkan dalam penelitian ini, yaitu ulu-ulu (sie kesejahteraan), kepala
dukuh, pengelola desa wisata, dan pelaku UMKM. Produk UMKM yang memiliki keunikan antara lain teh
telang, teh jara, tempe tanpa ragi, akar coklat, ice cream, thiwul coklat, permen coklat, minuman bubuk coklat,
dodol coklat, aneka kripik, ampyang dan bakpia. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis data model interaktif menurut Miles & Huberman dan analisis SWOT. Tahapan yang dilakukan berupa
pengumpulan data untuk mendapatkan data yang diperlukan dengan reduksi data untuk pengelompokan data
dalam satu bentuk tulisan sesuai dengan format masing-masing, display data dengan mengolah data setengah
jadi ditampilkan dalam kategori sesuai dengan tema, dan penarikan kesimpulan yang menjurus pada jawaban
dari pertanyaan yang mengungkap temuan dari kegiatan saat wawancara. Teknik analisis SWOT kuantitatif
menggunakan matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) dan EFAS (External Factor Analysis Summary) untuk
menentukan bobot pada strength (kekuatan), weaknesses (kelemahan), opportunity (peluang), dan threats
(ancaman) yang terdapat pada UMKM di Desa Wisata Umbulrejo. Hasil penilaian tersebut kemudian dimasukan
ke dalam grafik untuk menentukan kuadran dan prioritas strategi dalam pengembangan desa wisata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menyajikan hasil dalam dua bagian, yaitu potensi UMKM di Desa Wisata Umbulrejo dan
analisis SWOT potensi UMKM di Desa Wisata Umbulrejo. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi, kemudian diolah dan dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian

Potensi UMKM di Desa Wisata Umbulrejo

UMKM yang ada di Desa Wisata Umbulrejo memiliki ragam jenis usaha dengan karakteristik yang
berbeda-beda, di mana setiap UMKM memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing dalam proses
pengelolaannya. Dari sekian banyak UMKM tersebut, salah satu produk yang menjadi ciri khas desa adalah
olahan dari rumah coklat, karena produk ini menggunakan bahan baku utama berupa biji kakao yang ditanam
langsung di desa, sehingga ketersediaan bahan dasar mudah diperoleh sepanjang waktu. Keunggulan lain dari
rumah coklat terletak pada produknya yang bervariasi, di antaranya adalah thiwul coklat, permen coklat, dodol
coklat, akar coklat, minuman coklat, hingga es krim coklat, yang bisa menambah daya tarik wisata kuliner di

Desa Wisata Umbulrejo. Jenis UMKM di Desa Wisata Umbulrejo disajikan secara lebih rinci pada Tabel 1.
Tabel 1. UMKM di Desa Wisata Umbulrejo

No. Jenis UMKM
1. Makanan

Lokasi UMKM

v" Tempe tanpa ragi
v’ Akar coklat

v’ Bakpia

v Thiwul coklat

v Dodol coklat

v" Ampyang

v’ Permen coklat
v Ice cream

v Dukuh Cokro
v Dukuh Cokro
v Dukuh Plalar
v Dukuh Cokro
v Dukuh Cokro
v Dukuh Mardedo
v Dukuh Cokro
v Dukuh Cokro

v' Kripik v Dukuh Mardedo
2. Minuman

v’ Teh telang v Dukuh Sladi

v’ Teh jara v Dukuh Sladi

v" Minuman bubuk coklat

v Dukuh Cokro
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Berdasarkan data pada Tabel 1, kemudian disusun gabungan foto yang menampilkan berbagai potensi

UMKM dari Desa Wisata Umbulrejo, sehingga dihasilkan Gambar 1.

Gambar 1. Potensi UMKM dari Desa Wisata Umbulrejo : A. Teh telang, B. Permen coklat, C. Bubuk coklat,
D. Coklat roma, E. Es cream coklat, F. Tiwul coklat, G. Tempe tanpa ragi, H. Akar coklat, I. Bakpia.

Berdasarkan data pada Tabel 1. kemudian dilakukan observasi lapangan dan wawancara dengan pelaku
UMKM serta pihak terkait di Desa Wisata Umbulrejo, sehingga diperoleh berbagai informasi mengenai
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi. Hasil dari observasi dan wawancara tersebut
selanjutnya diolah menjadi analisis SWOT yang disajikan pada Tabel 2.

Analisis SWOT Potensi UMKM di Desa Wisata Umbulrejo
Tabel 2. SWOT UMKM Kapanewon Umbulrejo
DESKRIPSI SWOT

STRENGTH (KELEBIHAN)

v UMKM memiliki beberapa keunggulan yang menjadi daya saing usaha. Produk yang dihasilkan memiliki keunikan,
seperti tempe tanpa ragi dan berbagai olahan buah cokelat (akar cokelat, es krim cokelat, thiwul cokelat, permen
cokelat, dodol cokelat, cokelat roma, dan cokelat bubuk).

v Produk memiliki cita rasa khas yang disukai konsumen, didukung oleh tenaga kerja yang terampil dan peralatan
produksi yang memadai pada beberapa UMKM

v’ Tingginya permintaan terhadap produk teh telang dan teh jara serta keberagaman produk yang ditawarkan juga
menjadi kekuatan yang mampu meningkatkan daya tarik dan daya saing UMKM.

WEAKNESS (KEKURANGAN)

v UMKM masih menghadapi beberapa kendala, seperti kesulitan memperoleh bahan baku, terutama kacang hijau
untuk bakpia dan kedelai untuk tempe tanpa ragi.

v Dukungan modal dari dinas terkait masih terbatas, kemampuan promosi dan pemasaran belum optimal, serta
penjualan masih bergantung pada kegiatan pameran atau event.

v' Keterbatasan peralatan produksi pada beberapa produk dan kurangnya tenaga kerja juga menyebabkan proses
produksi menjadi kurang maksimal.

OPPORTUNITY (PELUANG)

v Adanya wisatawan yang berkunjung dapat memperkenalkan produk UMKM

v Adanya promosi melalui sosial media dapat membuka peluang besar bagi para pelaku UMKM untuk menjangkau
pasar yang lebih luas

v' Kecenderungan wisatawan untuk membeli oleh-oleh dapat meningkatkan penjualan produk UMKM

THREATS (ANCAMAN)

v’ Banyaknya pesaing yang menjual produk yang sama seperti tempe tanpa ragi, bakpia, kripik, teh telang, dan thiwul
coklat

v’ Banyaknya pesaing yang menjual produk dengan harga di bawah pasaran menyebabkan persaingan menjadi semakin
ketat

v' Pengelolaan yang kurang profesional menyebabkan turunnya wisatawan dan berdampak pada penurunan penjualan

produk UMKM
Berdasarkan hasil analisis SWOT yang sudah dituliskan pada Tabel 2. Langkah selanjutnya adalah
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melakukan konsultasi dengan para pemangku kepentingan di Desa Wisata Umbulejo dengan narasumber
sebanyak 5, yaitu ulu-ulu (sie kesejahteraan), kepala dukuh, pengelola desa wisata, dan pelaku UMKM. Masing-
masing narasumber diberikan kuesioner untuk menilai bobot dari setiap faktor SWOT, setelah data diolah maka
diperoleh hasil yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Analisis Kuantitafif Data SWOT Pengembangan UMKM di Desa Wisata Umbulrejo

FAKTOR INTERNAL
No KEKUATAN SKOR  BOBOT TOTAL
1 Produk yang dijual memiliki keunikan dibanding pesain seperti produk 0,8 3,6 2,9
tempe tanpa ragi dan produk yang berbahan dasar coklat
2 Produk yang dijual memiliki ciri khas rasa yang enak seperti thiwul coklat, 0,9 3,6 3,36
tempe tanpa ragi dan ampyang
3 Produk yang dijual memiliki dukungan dari tenaga yang terampil dalam 0,8 3,6 2,9

pengolahan bahan misalnya produk UMKM dari rumah coklat

4 Produk yang telah didukung dengan alat produksi yang memadahi sehingga 0,7 3 2,2
dapat mempercepat proses produksi seperti pada tempe tanpa ragi dan
produk dari rumah coklat

5  Permintaan pasar yang tinggi dikarenakan produk teh telang dan teh jara 0,9 3 2,6
banyak diminati konsumen

6  Produk yang dijual beraneka ragam seperti ada akar coklat, ice cream coklat, 0,8 4 3,2
thiwul coklat, permen coklat, dodol coklat, coklat roma, tempe tanpa ragi,
coklat bubuk, kripik, ampyang, teh telang, teh jara dan bakpia.

TOTAL 17,1
KELEMAHAN

1 Kesulitan dalam memperoleh bahan baku, khususnya pada produk bakpia 0,6 2,6 1,6
dalam mendapatkan kacang hijau dan tempe tanpa ragi dalam mendapatkan
kacang kedelai

2 Kurangnya dukungan dari dinas terkait, khususnya dalam hal penyediaan 0,6 3 1,8
modal usaha

3 Terdapat kendala serius dalam mempromosikan produk UMKM, karena 0,6 3,8 2,3

kurangnya pemahaman yang efektif, minimnya dukungan dalam pendanaan
serta pelatian promosi

4 Kesulitan dalam melakukan penjualan produk karena pemasarannya masih 0,6 3,8 2,3
minim dan hanya mengandalkan event saja
5  Alat yang digunakan dalam proses produksi masih kurang memadahi dalam 0,5 3,6 1,9
pembuatan produk dari teh telang dan teh jara.
6 Kurangnya tenaga kerja yang tersedia menyebabkan proses produksi menjadi -1 3,8 3,8
lebih lama dalam pembuatan produk teh telang, teh jara, dan tempe tanpa
ragi
TOTAL 13,6
FAKTOR EKSTERAL
PELUANG SKOR  BOBOT TOTAL
1  Adanya wisatawan yang berkunjung dapat memperkenalkan produk UMKM 1 3,6 3,6
Adanya promosi melalui sosial media dapat membuka peluang besar bagi 0,9 3,4 3,1
para pelaku UMKM untuk menjangkau pasar yang lebih luas
3 Kecenderungan wisatawan untuk membeli oleh-oleh dapat meningkatkan 0,8 3 2,3
penjualan produk UMKM
TOTAL 8,9
ANCAMAN
1 Banyaknya pesaing yang menjual produk yang sama seperti tempe tanpa ragi, 0,3 -2,4 0,7
bakpia, kripik, teh telang, dan thiwul coklat
2 Banyaknya pesaing yang menjual produk dengan harga di bawah pasaran 0,5 -2,8 1,4
menyebabkan persaingan menjadi semakin ketat
3 Pengelolaan yang kurang profesional menyebabkan turunnya wisatawan dan 0,9 3,2 2,7
berdampak pada penurunan penjualan produk UMKM
TOTAL 4,8

Pada Tabel 3. menunjukkan hasil analisis kuantitatif SWOT. Faktor kekuatan memiliki total skor 17,1
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dengan skor tertinggi 3,3 dan terendah 2,2. Faktor kelemahan memperoleh total skor 13,6 dengan skor tertinggi
3,8 dan terendah 1,6. Faktor peluang memiliki nilai 8,9 dengan skor tertinggi 3,6 dan terendah 2,3. Sedangkan
faktor ancaman bernilai 4,8 dengan skor tertinggii 2,7 dan terendah 0,7. Dari hasil tersebut, selisih antara
kekuatan dan kelemahan adalah (+)3,5, sedangkan selisih antara peluang dan ancaman adalah (+)4. Berdasarkan
analisis tabel 3. kedua nilai tersebut bernilai positif, kemudian kedua nilai selisih tersebut diplotkan dalam
sebuah diagram katresia yaitu pada sumbu x dan y karena kedua nilai positif maka strategi utama pengembangan
berada pada kuadran I yaitu strategi progresif. Strategi progresif yaitu pemanfaatan kekuatan dan peluang yang
ada untuk meningkatkan keuntungan. Grafik strategi pengembangan UMKM yang ada di Desa Wisata
Umbulrejo disajikan pada Gambar 2.

c

o]

4 )

Faktor Ekternal

0 1 2 3 4

Faktor Internal

Gambar 2. Grafik Perhitungan SWOT Kuantitatif untuk UMKM di Desa Wisata Umbulrejo
Berdasarkan Gambar 2. Bahwa UMKM di Desa Wisata Umbulrejo berada pada posisi kuadran I dalam

analisis SWOT dengan menerapkan strategi progresif. Strategi progresif adalah pendekatan atau rencana yang
bersifat bertahap, berkembang, dan berorientasi ke depan untuk mencapai tujuan tertentu. Rekomendasi strategi
pada posisi ini adalah progresif (Growth Oriented Strategy), artinya usaha dalam kondisi baik untuk melakukan
ekspansi dan meraih kemajuan secara maksimal (Nasruddin & Aidil, 2022). Strategi ini menekankan pada
kekuatan dan peluang yang perlu ditingkatkan untuk mencapai keuntungan. UMKM tersebut memiliki peluang
dan keuntungan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang dapat diterapkan sesuai dengan
strategi progresif dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Mempromosikan produk UMKM yang unik dan beragam di Desa Wisata Umbulrejo kepada wisatawan yang
berkunjung, dapat memanfaatkan tenaga terampil dan alat produksi yang memadai untuk memenuhi
permintaan.

b. Menggunakan platform media sosial untuk mempromosikan produk UMKM di Desa Wisata Umbulejo,
terutama produk yang memiliki unik dan memiliki permintaan pasar tinggi seperti teh telang dan teh jara.

c. Memastikan ketersediaan bahan baku produksi, terutama pada tempe tanpa ragi dan produk rumah coklat
dalam jumlah yang cukup untuk memenuhi potensi permintaan untuk produk UMKM di Desa Wisata
Umbulrejo.

d. Mengembangkan inovasi produk dan desain kemasan untuk UMKM di Desa Wisata Umbulrejo agar mampu
bersaing dengan produk sejenisnya dari daerah lain.

e. Memperluas sistem pemasaran dengan melakukan kerjasama Desa Wisata Umbulrejo dengan destinasi wisata
lain di Gunungkidul atau melalui pemasaran online dan toko oleh-oleh.

f. Mengoptimalkan kapasitas produksi dan kualitas SDM yang ada di Desa Wista Umbulrejo agar mampu
memenuhi permintaan pasar.

g. Memperkuat citra produk lokal yang ada di Desa Wisata Umbulrejo sebagai ciri khas dengan
menghubungkan promosi pariwisata dan produk lokal bersamaan.

Strategi progesif terbukti dapat diterapkan pada UMKM di desa wisata dengan melakukan penguatan
kegiatan promosi dan pemanfaatan media sosial. Keunggulan strategi ini terletak kemampuan pelaku UMKM
dalam memperluas jangkauan promosi sehingga produk lokal dapat dikenal oleh masyarakat luas. Strategi
progresif yang dilakukan oleh pelaku UMKM bersama pengelola desa wista melalui pemanfaatan potensi lokal
berupa produk khas yang terbuat dari bahan baku coklat sebagai daya tarik wisata. Sedangkan strategi progresif
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yang dilakukan oleh (Suprobowati et al., 2022) di Desa Wisata Dewi Kano menggunakan strategi ini karena
memiliki potensi lokal berupa komoditas unggulan durian dan manggis serta mendapat dukungan masyarakat
yang dapat memberikan manfaat ekologis, sosial, dan ekonomi. Penerapannya dilakukan melalui penguatan
kelompok tani dan masyrakat serta peningkatan promosi poduk unggulan.

KESIMPULAN

Dalam strategi pengembangan UMKM di Desa Wisata Umbulrejo, terdapat beberapa aspek penting yang
menjadi perhatian, yaitu kekuatan dan peluang yang dapat dimanfaatkan, serta kelemahan dan ancaman yang
harus diantisipasi. Berdasarkan hasil analisis SWOT tersebut diperoleh hasil yang menunjukan bahwa strategi
utama pengembangan UMKM menggunakan strategi progresif, yaitu strategi yang harus memanfaatkan potensi
kekuatan dan peluang yang ada untuk meningkatkan keuntungan bagi pelaku UMKM di Desa Wisata
Umbulrejo. Berdasarkan strategi yang telah dirumuskan, pengembangan UMKM di Desa Wisata Umbulrejo
dapat dilakukan melalui peningkatan promosi produk lokal, pemanfaatan media sosial, penguatan kualitas dan
inovasi produk, serta perluasan jaringan pemasaran. Pelaku UMKM perlu memastikan ketersediaan produk,
mengembangkan inovasi produk dan kemasan, mengoptimalkan kapasitas produksi dan kualitas SDM, serta
memperkuat citra produk lokal sebagai ciri khas Desa Wisata Umbulrejo.
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